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Evangelism is an honorable responsibility that Jesus gives to His deciples.  In Seventh-day 
Adventist University in Manado which known as Klabat University has administrators, 
teachers, staff, and students as its church members.  This research aim to find out the church 
members’ point of view regarding evangelism.  This research used qualitative method 
through interview to gather data.  This research found out that church members hold 
significant roles in evangelism.  This research leads to a conclusion that Klabat University’s 
church members have very good participation in evangelism. 
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1.  Pendahuluan 
 
Setelah kebangkitan Yesus dan sebelum Yesus naik ke surga, Dia meninggalkan pesan 
penting kepada murid-muridNya, “Pergilah kamu keseluruh dunia dan jadikanlah semua 
bangsa murid-Ku.” (Matius 28:19) Ayat ini bagi pengikut Kristus Yesus adalah perintah yang 
agung dimana semua harus mengikutinya tanpa pilihan.    
Mengadakan penginjilan adalah sambutan umat Kristen terhadap perintah agung dari Yesus.  
Siapa saja wajib memberitakan Injil dalam kapasitas masing masing, tanpa mengenal jabatan 
dan kedudukan sosial. 
Gereja Tuhan dewasa ini berkewajiban menjalankan misi Tuhan yaitu penginjilan.  Misi 
adalah bukti dari adanya Gereja.  Bilamana gereja kehilangan misi maka gereja akan 
kehilangan keberadaannya.  
Gereja Masehi Advent hari ketujuh di kampus Universitas Klabat adalah salah satu gereja 
yang termasuk di dalam menyambut mandat agung dari Yesus tersebut.  Gereja ini termasuk 
dalam wilayah Distrik Minahasa Utara, Kota Bitung, memiliki keanggotan yang unik.  
Keunikan dari Gereja Universitas Klabat dikarenakan keanggotaannya terdiri dari berbagai 
latar belakang yaitu para mahasiswa yang berkuliah, serta para dosen dan staff perkantoran 
bersama dengan keluarga masing masing. 
Jumlah Mahasiswa yang terdaftar pada semester II tahun ajaran 2012/2013 adalah 2808 orang 
dengan perincian: 1616 orang beragama Kristen Advent dan 1192 orang yang bukan 
beragama Kristen Advent, sedangkan jumlah dari dosen dan staff perkantoran sebanyak 87 
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2.  Latar Belakang Masalah 
 
Sehubungan dengan penginjilan yang menjadi tugas utama dari gereja, berdasarkan 
pengalaman sebagai pendeta jemaat, dan sebagai dosen Fakultas Filsafat Unklab yang sudah 
berjalan 7 tahun, serta berdasarkan pengamatan pribadi dan pandangan beberapa teman kerja 
dan mahasiswa, peneliti mendapati bahwa jumlah baptisan di jemaat Unklab masih harus 
ditingkatkan, juga kemauan anggota jemaat untuk menginjil masih minim dan harus diberi 
motivasi selalu, serta masih kurangnya program penginjilan dari gereja. 
Peneliti melihat bahwa kehidupan di kampus Universitas Klabat mempunyai potensi 
yang sangat besar untuk membawa banyak jiwa kepada Kristus jika usaha manusia 
digabungkan dengan usaha Ilahi.  Para mahasiswa dengan sendirinya datang bersekolah di 
Unklab, tinggal bagaimana usaha gereja untuk mengatur kegiatan penginjilan yang tepat dan 
efektif ditambah lagi didukung oleh lingkungan kampus yang nyaman dan terpadu. 
Berdasarkan kondisi – kondisi di atas maka peneliti memilih untuk mengadakan penelitian 
mengenai bagaimana persepsi anggota jemaat Gereja Masehi Advent Hari Ketujuh 
Universitas Klabat terhadap pelaksanaan penginjilan di kampus Unklab. 
 
3.  Perumusan Masalah 
  
1. Bagaimana pandangan anggota jemaat GMAHK Unklab tentang penginjilan? 
2. Bagaimana pandangan anggota jemaat GMAHK Unklab tentang pelaksanaan kegiatan 
penginjilan di kampus Universitas Klabat? 
3. Faktor-faktor apa yang menunjang pelaksanaan kegiatan penginjilan di kampus 
Universitas Klabat? 
4. Faktor-faktor apa yang menghalangi pelaksanaan kegiatan penginjilan di kampus 
Universitas Klabat? 
5. Usaha apa yang telah dibuat oleh Pendeta Jemaat dalam menunjang pelaksanaan kegiatan 
penginjilan di kampus Universitas Klabat? 
6. Usaha apa yang telah dibuat oleh anggota jemaat GMAHK Unklab dalam menunjang 
pelaksanaan kegiatan penginjilan di kampus Universitas Klabat? 
   
4.  Tujuan Penelitian 
 
1. Untuk mengetahui pandangan anggota jemaat GMAHK Unklab tentang penginjilan. 
2. Untuk mengetahui pandangan anggota jemaat GMAHK Unklab tentang pelaksanaan 
kegiatan penginjilan di kampus Universitas Klabat. 
3. Untuk mengetahui faktor-faktor apa yang menunjang pelaksanaan kegiatan penginjilan di 
kampus Universitas Klabat. 
4. Untuk mengetahui faktor-faktor apa yang menghalangi pelaksanaan kegiatan penginjilan 
di kampus Universitas Klabat. 
5. Untuk mengetahui usaha apa yang telah dibuat oleh Pendeta Jemaat dalam menunjang 
pelaksanaan kegiatan penginjilan di kampus Universitas Klabat. 
6. Untuk mengetahui usaha apa yang telah dibuat oleh anggota jemaat GMAHK Unklab 
dalam menunjang pelaksanaan kegiatan penginjilan di kampus Universitas Klabat 
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5.  Manfaat Penelitian 
 
   Manfaat yang pertama, diharapkan penelitian ini dapat membantu anggota jemaat untuk 
menyadari pentingnya peranan mereka dalam penginjilan dan lebih giat lagi dalam pekerjaan 
penginjilan di jemaat masing-masing.  Manfaat kedua, diharapkan penelitian ini dapat 
membantu Pendeta Jemaat dalam memotivasi, membuat program, melatih, dan menuntun 
anggota jemaat dalam penginjilan.  Manfaat ketiga, diharapkan penelitian ini dapat lebih 
membuka pikiran setiap orang yang mengaku pengikut Kristus akan pentingnya peranan 
mereka dalam penginjilan sementara menantikan kedatangan Kristus yang kedua kali. 
 
6.  Metode Penelitian 
 
Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode kualitatif yang bersifat deskriptif 
dimana peneliti akan menggambarkan perasaan atau pendapat suatu kelompok/individu (jejak 
pendapat).  Teknik pengumpulan data adalah dengan cara wawancara mendalam (indeph 
interview) dan akan didukung oleh observasi.  Para informan adalah anggota jemaat Unklab 
yang masih aktif antara lain dosen dan mahasiswa serta pendeta jemaat, yang terdiri dari dua 
wanita dan 5 pria.  Para informan berusia berkisar 20 – 65 tahun, dan sudah menjadi anggota 
jemaat aktif di Universitas Klabat berkisar 1 sampai 28 tahun. 
Analisis data dilakukan dengan cara reduksi data selama penelitian berlangsung dimana 
peneliti akan menelaah data yang ada, menajamkan, mengorganisasi data untuk 
mempermudah analisis dan menarik kesimpulan.  Instrumen atau alat yang digunakan oleh 
peneliti dalam pengambilan data merupakan pertanyaan-pertanyaan wawancara mendalam 
langsung dengan para informan, dimana peneliti akan memastikan para informan akan 
menjawab pertanyaan wawancara dengan jujur, terbuka dan terperinci.  Pertanyaan tersebut 
dibagi ke dalam dua bagian, yang pertama adalah pertanyaan yang diberikan kepada Anggota 
Jemaat dan yang kedua adalah pertanyaan yang diberikan kepada Pendeta Jemaat.  
Pertanyaan-pertanyaan inti yang akan diberikan adalah seperti yang dibawah ini. 
 
7. Definisi Istilah 
 
Dalam bagian kerangka teori ini, peneliti memberikan definisi istilah dari beberapa kata kunci 
yang dipakai dalam jurnal ini, yang didapat dari beberapa sumber seperti yang tertulis 
dibawah ini: 
 
   7.1. Persepsi 
    Menurut Kamus Bahasa Indonesia Online, kata persepsi berarti pertama, tanggapan 
langsung dari sesuatu; kedua, proses seseorang mengetahui beberapa hal melalui panca 
indranya.  
 
   7.2. Anggota Jemaat 
 
    Anggota Jemaat adalah umat manusia yang dikumpulkan oleh Allah menjadi bagian 
dari satu tubuh yaitu tubuh Kristus yaitu jemaat.   Biasa juga disebut Kaum awam yang 
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 7.3. Penginjilan 
 
Penginjilan adalah aktifitas pemberitaan injil, seperti yang dikatakan Elleh White, “Penginjil 
bertindak sebagai jurubicara Allah kepada orang banyak, baik dalam pikiran, perkataan 
maupun perbuatan selaku wakil Allah.”   
Aktifitas penginjilan ini bersifat mutlak karena selain menjadi wakil Allah, tugas penginjilan 
ini juga merupakan penugasan langsung dari Allah. 
Penginjilan juga termasuk di dalam melibatkan peranan orang muda, “Pelayanan orang muda 
bukanlah sesuatu yang muncul berdampingan dengan pelayanan jemaat.  Ini adalah bagian 
yang utuh dari jemaat dan pelayanannya.”    
 
7.4. Pendeta Jemaat 
 
    Seorang pemimpin gereja yang terlatih untuk dapat melaksanakan tugas-tugas 
kependetaannya di dalam sebuah gereja.  Menuntun, membimbing, mengarahkan, melatih 
kaum awam dalam penginjilan.  Tuhan mempunyai perwakilan yang ditentukanNya, dan satu 
sidang yang telah hidup melalui aniaya, peperangan dan kegelapan.  Yesus mengasihi sidang 
itu, dan telah menyerahkan diriNya karenanya.  
   Orang-orang yang ditunjuk oleh Allah telah dipilih untuk menjaga dengan gigih, dan 
dengan kewaspadaan yang tetap, agar sidang dalam dunia untuk mengangkat kemuliaan Allah 
di antara manusia (Testimonies to Ministers, hal. 52, 53).  
 
8. Panduan Wawancara  
Pertanyaan-pertanyaan wawancara untuk Anggota Jemaat: 
a. Sudah berapa lama anda menjadi anggota jemaat di Unklab? 
b. Menurut anda, apa yang dimaksud dengan penginjilan? 
c. Menurut anda, tugas siapakah menginjil itu? 
d. Menurut anda, apakah penginjilan itu sangat penting sekarang ini?  Mengapa? 
e. Menurut anda, apakah kegiatan penginjilan di kampus Unklab ini sangat penting?  
Mengapa? 
f. Menurut anda, bagaimana pelaksanaan kegiatan penginjilan di kampus Unklab? 
g. Menurut anda, usaha-usaha apa yang telah dibuat oleh Pendeta Jemaat dalam menunjang 
pelaksanaan kegiatan penginjilan di kampus Unklab? 
h. Menurut anda, usaha-usaha apa yang telah anda buat sebagai anggota jemaat dalam 
menunjang kegiatan penginjlan di kampus Unklab? Di ruangan kelas atau di luar kelas? Di 
kantor atau di luar kantor? 
i. Apakah anda pernah menginjil? Kepada siapa?  Bagaimana? 
j. Menurut anda, faktor-faktor apa yang dapat menunjang pelaksanaan kegiatan penginjilan 
di kampus Unklab?   
k. Menurut anda, faktor-faktor apa yang dapat menghalangi pelaksanaan kegiatan 
penginjilan di kampus Unklab? 
 
Pertanyaan-pertanyaan wawancara untuk Pendeta Jemaat: 
a. Sudah berapa lama anda melayani sebagai Pendeta Jemaat di Unklab? 
b. Menurut anda, seberapa penting peran anggota jemaat dalam pelaksanaan kegiatan 
penginjilan di kampus Unklab? 
c. Menurut anda, apakah anggota jemaat mengerti dan sadar akan pentingnya menginjil di 
kampus Unklab? 
d. Menurut anda, apakah pada umumnya anggota jemaat sudah aktif dalam penginjilan di 
kampus Unklab?  Bagaimana cara mereka menginjil? 
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e. Apakah anggota jemaat pernah mengikuti seminar atau pelatihan tentang bagaimana 
menginjil di kampus Unklab? 
f. Usaha-usaha apa yang telah anda buat sebagai Pendeta Jemaat dalam menunjang anggota 
jemaat dalam melakukan penginjilan di kampus Unklab? 
g. Menurut anda, faktor-faktor apa yang dapat menunjang anggota jemaat dalam melakukan 
kegiatan penginjilan di kampus Unklab? 
h. Menurut anda, faktor-faktor apa yang dapat menghalangi anggota jemaat dalam 
melakukan kegiatan penginjilan di kampus Unklab? 
 
9.  Hasil Penelitian 
 
Bab ini menguraikan hasil penelitan berdasarkan analisa data (reduksi data) yang didapat 
lewat wawancara mendalam dengan responden.  Hasil penelitian ini menjawab seluruh 
perumusan masalah dalam penelitian ini. 
 
Perumusan Masalah 1:  Bagaimana pandangan anggota jemaat GMAHK Unklab tentang  
penginjilan? 
 
Hasil:   
Seluruh informan mengerti arti serta makna dari penginjilan dan mereka berpandangan bahwa 
penginjilan di kampus Universitas Klabat itu penting, karena: 
1. Dalam Alkitab ada tertulis bahwa injil akan disebarkan keseluruh dunia baru tiba 
kesudahannya. 
2. Di kampus Unklab ada banyak yang bukan Advent dan belum mengerti apa itu Injil. 
3. Sebagai bagian dari jemaat Laodekia, walaupun suam-suam kuku namun waktu ini Tuhan 
berikan bagi umatNya untuk mengintensifkan pekerjaan penginjilan kepada semua orang. 
4. Menyangkut keselamatan jiwa manusia. 
5. Sudah di akhir Zaman, penting untuk menyelamatkan orang lain jangan sampai hanya kita 
sendiri yang nanti diselamatkan. 
6. Di Unklab, selain penting kegiatan akademis, penting juga menanamkan nilai moralnya 
seperti bagikan pengetahuan tentang siapa pencipta manusia itu, dari mana sumber 
pengetahuan yang manusia miliki, dan apa kebenaran yang sejati itu. 
7. Dari pengalaman seorang informan, penginjilan itu dapat membuat seseorang bertumbuh 
secara rohani dan itu akan membuat seseorang mengasihi Yesus. 
8. Penginjilan dapat membawa orang untuk mengenal dan menerima Yesus sebagai 
juruslamat. 
9. Penginjilan itu adalah jantung bagi pertumbuhan kerohanian jemaat dan untuk 
pertumbuhan kerohanian pribadi. 
10. Akan mempercepat kedatangan Tuhan yang kedua kali. 
Semua informan juga berpandangan bahwa tugas menginjil  di kampus Universitas 
Klabat itu adalah tugas semua anggota jemaat apakah itu pendeta, pimpinan sekolah, dosen, 
staff,mahasiswa.  Tugas menginjil adalah tugas dari semua orang yang sudah menerima 
Yesus dan menjadi murid Yesus berarti mempunyai tanggung-jawab untuk memberitakan 
injil sebagaimana amanat agung di dalam buku Matius pasal 28.  Dengan kata lain, tugas 
menginjil itu adalah tugas semua orang yang mengaku pengikut Yesus maka mereka bertugas 
membuat orang lain mengalami pengalaman yang mereka alami. 
 
Perumusan Masalah 2: Bagaimana pandangan anggota jemaat GMAHK Unklab tentang 
pelaksanaan kegiatan penginjilan di kampus Universitas Klabat? 
  




Tiga dari tujuh informan berpandangan bahwa pelaksanaan kegiatan penginjilan di Kampus 
Universitas Klabat sudah berjalan dengan baik.  Gereja dan Universitas telah berusaha 
melakukan usaha penginjilan.  Beberapa dosen dan staff secara pribadi dengan teknik dan 
pendekatan masing-masing dikelas atau dirumah telah berupaya melakukan penginjilan.  
Masing-masing department dalam jemaat khususnya Bakti Wanita Advent (BWA) selalu 
aktif dalam perlawatan di asrama maupun di rumah-sakit. 
Empat dari tujuh informan berpandangan bahwa kegiatan penginjilan di kampus Unklab 
masih kurang efektif.  Juga keterlibatan anggota jemaat dalam hal ini partisipasi dosen dan 
staff dalam kegiatan penginjilan dikampus masih kurang.  Sebagian Dosen dan Staff masih 
sering menolak jika diminta untuk menjadi sponsor suatu kelompok penginjilan.  Keterlibatan 
Pendeta Jemaat dalam memotivasi anggota jemaat untuk semangat dalam penginjilan dan 
merencanakan program serta memfasilitasi kegiatan penginjilan perlu ditingkatkan lagi.  
Salah satu informan berpandangan bahwa salah satu keberhasilan penginjilan di kampus 
dapat dilihat dari jumlah babtisan, dan sejak tahun 1986 jumlah babtisan ada yang berkisar 
11 sampai 20 jiwa, dan sekarang ini hanya berkisar 2-6 jiwa. 
Perumusan Masalah 3: Faktor-faktor apa yang menunjang  
pelaksanaan kegiatan penginjilan di kampus Universitas Klabat? 
 
Hasil: 
1. Dua dari tujuh informan berpandangan bahwa faktor yang dapat menunjang adalah 
kemauan dari masing-masing pribadi.  Kesungguh-sungguhan.  Jika anggota jemaat betul 
merasakan haus akan jiwa-jiwa pasti akan berusaha dan punya target setiap semester ada yang 
dibabtiskan. 
2. Salah satu informan berpandangan bahwa faktor penunjang yaitu adanya dukungan dari 
gereja dengan memfasilitasi kemauan atau semangat penginjilan ini dengan memberikan 
pelatihan bagaimana menginjil serta menyediakan alat-alat yang diperlukan. 
3. Seorang informan berpandangan bahwa dengan adanya kelompok penginjilan yang ada 
dikampus menjalin persahabatan dengan siapa saja dikampus dan diluar kampus. 
4. Faktor keuangan juga dapat menjadi faktor penujang menurut salah seorang informan. 
5. Faktor penunjang salah satunya adalah faktor pergaulan.  Salah satu informan 
berpandangan bahwa adanya peluang untuk bergaul dengan baik dan luas dikampus sangat 
menunjang seseorang untuk menginjil kepada orang yang belum mengetahui kebenaran. 
Suasana kampus sangat memberikan kesempatan untuk menginjil karena banyak mahasiswa 
non-advent yang datang mendaftar, dan itu suatu kesempatan istimewa untuk 
memperkenalkan injil itu kepada mereka.   
6. Salah seorang informan juga berpendapat bahwa jika masing-masing anggota gereja 
melakukan upaya penginjilan perorangan (UPMJK).  Dengan masing-masing membagikan 
iman kepada orang lain maka orang tersebut juga akan membagikan imannya kepada orang 
yang lain,  
begitu seterusnya. 
 
Perumusan Masalah 4: Faktor-faktor apa yang menghalangi  
pelaksanaan kegiatan penginjilan di kampus Universitas Klabat? 
 
Hasil: 
Tiga dari tujuh informan tidak memberikan pendapat  
mereka, dan empat dari tujuh informan berpandangan bahwa: 
1. Faktor waktu.  Sebagai mahasiswa, kesibukan belajar  
membuat susah mendapat waktu terbaik untuk aktif dalam kegiatan penginjilan di kampus. 
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2. Jika tidak ada kemauan untuk menginjil.  Masih ada sebagian kecil anggota jemaat yang 
tidak punya kemauan untuk menginjil. Keterlibatan mahasiswa, dosen dan staff masih perlu 
ditingkatkan lagi. 
3. Jika tidak ada dukungan dari gereja.  Dengan kata lain jika gereja tidak memfasilitasi 
semangat anggota gereja dalam menginjil.  Dukungan dan keterlibatan dari pendeta jemaat 
untuk memfasilitasi, membuat program, dan melatih anggota jemaat untuk menginjil masih 
perlu ditingkatkan lagi. 
4. Sebagai mahasiswa kadang merasa bahwa teman-teman Advent menjadi penghalang 
karena ada yang tidak menjadi contoh yang baik sehingga mereka juga harus ditegur.  Usaha 
menginjil pada yang non-Advent kadang terhambat karena contoh yang tidak baik yang 
ditunjukkan oleh beberapa teman Advent yang tidak sesuai dengan Firman Tuhan.  
 
Perumusan Masalah 5: Usaha apa yang telah dibuat oleh  




Enam dari tujuh informan memberikan jawaban masing- 
masing sebagai berikut: 
 
1. Mengatur pelayanan penginjilan pada kebaktian hari sabat. 
2. Mengadakan pelayanan penginjilan pada hari jumat dan hari-hari tertentu. 
3. Belum adanya kegiatan penginjilan yang secara sistematik, terpola dan terukur. 
4. Memberi dukungan dan bekerja sama dengan kelompok-kelompok penginjilan di kampus 
untuk membuat kegiatan-kegiatan penginjilan seperti perlawatan, pendalaman Alkitab, 
Kebaktian Kebangunan Rohani. 
5. Setiap semester diadakan pekan doa (week of prayer), pendeta jemaat giat membantu 
pembicara dan campus ministry dalam doa dan perlawatan untuk membawa jiwa-jiwa kepada 
kebenaran Kristus. 
6. Mendukung kegiatan penginjilan di program Pemuda Advent. 
 
Perumusan Masalah 6: Usaha apa yang telah dibuat oleh  
anggota jemaat GMAHK Unklab dalam menunjang pelaksanaan kegiatan penginjilan di 
kampus Universitas Klabat? 
 
Hasil: 
Usaha Dari Para Mahasiswa 
1. Menjadi anggota aktif dalam kelompok penginjilan di kampus dengan melakukan 
perlawatan di asrama, tempat penginapan mahasiswa di luar kampus (rumah kost) pada waktu 
subuh dan malam hari. 
2. Setiap saat berusaha untuk bersosial, bersahabat dengan orang-orang yang belum 
mengenal kebenaran baik di dalam kelas maupun di luar kelas.  Setelah sudah bersahabat, 
ajak mereka untuk belajar Alkitab bersama.  Kalau mereka tertarik untuk belajar Alkitab lebih 
dalam, para informan sering memanggil teman yang lebih senior atau memanggil Pendeta 
Jemaat untuk membantu.  Pada akhirnya, pernah ada yang mau menerima Yesus sebagai 
Juruslamat dan memberi diri untuk dibaptiskan. 
3. Aktif dalam kelas-kelas yang khusus mengajarkan penginjilan seperti kelas personal 
evangelism dengan membagikan iman kepada teman-teman di tempat kost, apalagi sebagai 
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Usaha Dari Dosen Dan Staff 
  
1. Pertama-tama menumbuhkan keyakinan pada diri bahwa tugas menginjil itu sangat 
penting dan perlu.  Ada sebagian informan merasa bahwa melakukan penginjilan itu membuat 
mereka bertumbuh secara rohani dan lebih mengasihi Yesus serta mempunyai beban yang 
semakin besar untuk membawa mahasiswa kepada Yesus.  Melakukan penginjilan juga 
membuat pelayanan pekerjaan di kampus terasa lebih efektif.  Menginjil sambil mengajar itu 
adalah nilai lebih yang boleh dosen Unklab tawarkan, karena kalau hanya ilmu saja, para 
mahasiswa bisa dapat itu di tempat lain, bahkan lebih baik lagi, namun di tempat lain itu tidak 
membagikan kebenaran sejati. 
2. Melakukan kegiatan penginjilan (perlawatan, KKR, dan lain-lain) melalui kelompok-
kelompok penginjilan, kelompok-kelompok evangelisasi orang muda, dan melalui program 
penginjilan masing-masing Fakultas. 
3. Menginjil di kelas, acara chapel melalui integrasi iman dan pembelajaran dimana mata 
pelajaran yang diajar selalu dihubungkan dengan Firman Tuhan.  Selalu mengawali kelas 
dengan doa dan bacaan Firman Tuhan.  Melalui usaha ini dan dengan bantuan Roh Kudus, 
banyak jiwa yang sudah dibabtiskan. 
4. Secara pribadi ada sebagian informan yaitu para dosen yang secara pribadi memanggil 
beberapa mahasiswa untuk belajar Alkitab bersama-sama (Bible Study).  Sebelum melayani 
tugas skripsi mahasiswa biasanya didahului dengan merenungkan Firman Tuhan.  
Memberikan juga counseling kepada mahasiswa yang mempunyai masalah dengan 
membagikan kekuatan, penghiburan, jalan keluar, tips melalui Alkitab dan berdoa untuk 
mereka.  Usaha ini sudah membuahkan hasil, karena ada beberapa mahasiswa yang sudah 
berubah prilakunya menjadi lebih baik dimata manusia dan Tuhan, ada juga yang dibaptiskan, 
dan para alumni yang sudah bekerja tetap bertahan dalam kebenaran. 
 
 
10.  Kesimpulan 
 
 Peneliti mengambil kesimpulan bahwa peranan anggota jemaat Gereja Masehi Advent 
Hari Ketujuh (GMAHK) Unklab yang terdiri dari dosen, staff dan mahasiswa dalam 
penginjilan adalah sangat penting dan perlu.  Pelaksanaan penginjilan oleh anggota GMAHK 
Unklab telah terlaksana dengan baik.  Para informan yang terdiri dari mahasiswa, dosen dan 
staff benar-benar menyadari betapa penting dan perlunya peranan mereka dalam pelaksanaan 
penginjilan.  Para informan menyadari bahwa tugas penginjilan adalah tugas semua yang 
mengaku pengikut Kristus. 
Selain menyadari pentingnya dan perlunya  peranan anggota jemaat (mahasiswa, dosen dan 
staff) dalam penginjilan, para informan juga dengan aktif terlibat langsung dalam pelaksanaan 
penginjilan.  Peranan mereka yang terutama adalah menginjil secara pribadi melalui integrasi 
iman dan pembelajaran di kelas dan membentuk kelompok doa dan belajar Alkitab di rumah. 
Para informan juga menyadari bahwa faktor-faktor yang dapat menunjang dalam pelaksanaan 
penginjilan seperti memilii kesadaran dan kemaun tinggi, tekun dalam doa, serta lingkungan 
kampus yang membuka peluang untuk bersahabat dengan banyak orang; semua ini harus di 
manfaatkan sebaik mungkin dan terus dipertahankan.  Semua faktor penunjang yang telah 
disebutkan di tambah dengan usaha dari gereja dalam hal ini adalah Pendeta Jemaat, maka 
tentunya diharapkan akan menunjang peran Anggota Jemaat GMAHK Unklab dalam 
pelaksanaan kegiatan penginjilan di kampus Universitas Klabat sehingga banyak jiwa dapat 
dibawa kepada Kristus. 
 
  




Peneliti merekomendasikan agar: 
1. Para anggota jemaat GMAHK Unklab dan pendeta jemaat tetap pertahankan usaha 
pelaksanaan penginjilan yang sudah terlaksana dengan baik, bahkan dapat ditingkatkan lagi 
menjadi lebih baik dari waktu ke waktu. 
2. Para anggota jemaat GMAHK Unklab dan pendeta jemaat berusaha agar faktor-faktor 
yang menunjang usaha penginjilan seperti kesadaran dan kemauan tinggi untuk menginjil, 
penyerahan penuh pada Tuhan, bertekun dalam doa, dapat di pertahankan dan lingkungan 
kampus yang membuka peluang untuk menginjil dapat dimanfaatkan sebaik-baiknya untuk 
menarik jiwa pada Kristus. 
3. Para anggota jemaat GMAHK Unklab dan pendeta jemaat berusaha agar faktor-faktor 
yang dapat menghalangi usaha penginjilan dapat di perbaiki dan di cari jalan keluar seperti 
saran dibawah ini: 
a. Menjadikan faktor-faktor penghalang dalam usaha penginjilan sebagai tantangan untuk 
dihadapi. 
b. Faktor penghalang seperti masalah waktu: 
-Salah satu informan berpandangan bahwa jika punya kemauan untuk melaksanakan 
pekerjaan Tuhan, maka tidak ada satu pun yang dapat menghalangi, termasuk waktu.  Kita 
bisa mengatur waktu agar bisa menginjil.  Pekerjaan Tuhan memerlukan orang-orang yang 
rela berkorban sebagaimana Yesus telah berkorban dan mati bagi kita manusia.  Sudah 
seharusnya kita membalas kasih Yesus dengan membawa jiwa-jiwa kepada Tuhan. 
-Bagi mahasiswa dan dosen/staff karena kesibukan sehari-hari sehingga sulit mencari waktu 
untuk menginjil dapat dihindari dengan cara menentukan sendiri waktu yang terbaik untuk 
menginjil secara pribadi dan terlibat aktif dalam program penginjilan di gereja pada hari sabat 
bersama kelompok penginjilan atau memprakarsai program penginjilan pada hari Sabat. 
c. Faktor penghalang seperti tidak adanya kemauan untuk menginjil dari para anggota 
jemaat ini menjadi tantangan buat Pendeta Jemaat untuk lebih sering memberikan motivasi 
dan merancang program yang dapat membantu anggota jemaat untuk menyadari pentingnya 
peran mereka dalam penginjilan di kampus Unklab. 
d. Bagi mahasiswa, faktor penghalang seperti adanya teman-teman seiman (Advent) yang 
memberikan contoh tidak baik dalam tingkah-laku sehari-hari dapat diatasi dengan cara 
gereja atau Pendeta Jemaat melakukan pengarahan secara rutin dan khusus kepada para 
mahasiswa Advent bahwa tingkah laku mereka harus sesuai dengan tabiat Kristus karena itu 
akan sangat mempengaruhi orang lain. 
d. Jika faktor pendukung dipertahankan dan ditingkatkan maka lama-kelamaan faktor 
penghalang akan dapat dihindari. 
4. Usaha-usaha yang telah dilakukan oleh pendeta jemaat dalam menunjang anggota jemaat 
dalam penginjlan seperti pelayanan pada hari Sabat, aktif dalam kelompok penginjilan di 
kampus, aktif dalam acara-acara kerohanian di kampus, serta aktif dalam perlawatan agar 
tetap dipertahankan dan bahkan ditingkatkan lagi dengan mengadakan seminar penginjilan 
kepada jemaat, mengadakan pelatihan penginjilan kepada anggota jemaat dan pegawai 
jemaat, serta mengadakan studi banding ke universitas yang lain bagaimana penginjilan di 
dalam kampus. 
5. Mengadakan penelitian lebih lanjut yang serupa dengan ini namun berfokus pada 
membuat program penginjilan bagaimana melatih anggota jemaat Advent yang baru 
dibaptiskan untuk menginjil. 
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